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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI

DI SMA NEGERI 1 UJUNGBATU

IKA SUSPARINI
186810557

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS 1 di SMA Negeri 1 Ujungbatu melalui
penerapan model pembelajaran discovery learning.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua
siklus dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Ujungabatu Tahun Ajaran 2021/2022 yang
berjumlah 36 siswa. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi untuk pelaksanaan pembelajaran dan keaktifan, tes tertulis untuk hasil belajar
siswa, dan dokumentasi. Indikator untuk keberhasilan penelitian ini sebesar 70% untuk
keaktifan dan juga 70% untuk hasil belajar bagi siswa mencapai KKM 75.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
discovery learning. apat meningkatkan keaktifan danthasil belajar pada mata pelajaran
ekonomi. Hal tersebut dilihat dart: (1) Peningkatan keaktifan siswa, pada siklus | sebesar
37,77% dan siklus 11 mencapai 59,30% dan belum mencapai-indikator keberhasilan,
namun terjadi peningkatan pada keatifan siswa dengan penerapan model pembelajaran
discovery learning. (2) Peningkatan rata-rata kelas dan ketuntasan belajar siswa. Rata-rata
kelas pada siklus | sebesar 76,86 dan siklus Il sebesar 79, kemudian pada Ketuntasan
belajar siswa pada siklus I sebesar 64% dan pada siklus 11 sebesar 74%

Kata Kunci: Discovery Learning, Keaktifan, Hasil Belajar
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APPLICATION OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL TO INCREASE
ACTIVITY AND LEARNING RESULTS OF CLASS X STUDENTS IN
ECONOMIC LESSONS AT SMA NEGERI 1 UJUNGBATU

IKA SUSPARINI
186810557

ABSTRACT

This study aims to increase student activity and learning outcomes in Economics
class X IPS 1 at SMA Negeri 1 Ujungbatu through the application of discovery learning
learning models.

This research is a Classroom Action Research/eonducted in two cycles using the
discovery learning. The subjects of this study were students-of class X IPS 1 SMA Negeri
1 Ujungabatu for the academic year 2021/2022, totaling 36 students. Data collection
techniques in this study used observations for the implementation of learning and activity,
written tests for student learning outcomes, and documentation. The indicator for the
success of this research is 70% for activeness and also 70% for learning outcomes for
students reaching KKM 75.

The results of this study indicate that through the application of discovery
learning. can increase activity and learning outcomes in economic subjects. This can be
seen from: (1) The increase in student activity, in the first cycle of 37.77% and 59.30% in
the second cycle and has not reached the indicator of success, but there is an increase in
student activity with the application of the discovery learning. (2) An increase in class
average and student learning completeness. The average class in the first cycle is 76.86
and the second cycle is 79, then the student learning completeness in the first cycle is
64% and in the second cycle is 74%

Keywords: Discovery Learning, Activity, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

awal “pe” dan akhire JF: S atau tindakan yang

mendidik.

berpartisipasi aktif dalam pembelajara

Pada dasarnya keberadaan dari pendidikan merupakan salah satu bentuk
dari proses belajar dan mengajar. Hal ini pun dipandang luas oleh Daryanto dan
Rahardjo (2012:1) mengemukakan mengajar adalah mengarahkan kegiatan belajar
yang membuat peserta didik mau bergabung unutuk mempelajari suatu hal.

Dengan proses belajar tersebut seseorang akan menjalankan kehidupannya yang



mampu berada pada lingkup proses dan kegiatan belajar mengajar guna
memberikan pemahaman dan juga lingkup pemikiran yang luas dalam peserta
didid tersebut.

Menurut«Muslim (2001:16) didalam«Salma" (2015) siswa harus aktif
bertanya, mengungkapkan pendapat, mempertanyakan pendapat orang lain. Siswa
harus aktif menulis atau meringkas,: merancang atau membuat sesuatu dan
menemukan hal-hal yang baru. Efektivitas siswa dapat diukur dengan tugas dan
keterampilan yang dibutuhkan siswa. kegembiraan belajar dapat membuat siswa
berani bertanya dan berani mencoba, berani mengemukakan pendapat dan berani
mempertanyakan gagasan orang lain.

Rusman (2016: 388-389) mengemukakan bahwa penerapan pembelajaran
yang mengaktifkan siswa adalah (1) komunikasi lisan dan tertulis yang efektif,
(2) berpikir kritis dan logis,(3) rasa ingin tahu, (4) penguasaan keterampilan dan
informasi, (5) pengembangan pribadi dan sesial, (6) pembelajaran mandiri. Enam
keterampilan belajar tersebut memiliki keterkaitan antar dimensi yang melibatkan
pengetahuan, sikap “dan  keterampilan yang sangat penting untuk terjadinya
peristiwa belajar yang berharga dan pengembangan potensi siswa melalui
berbagai kegiatan pembelajaran disekolah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
proses belajar mengajar, guru menerapkan suatu metode atau model pembelajaran
sebagai acuan atau strategi yang lebih efisien

Model pembelajaran adalah cara-cara, teknik penyajian bahan ajar, atau
kerangka yang disusun secara baik kemudian diterapkan dalam pembelajaran

sehingga terciptanya tujuan pembelajaran yang terstruktur. Model pembelajaran



ini sangat diperlukan sebagai pedoman bagi guru dalam aktivitas belajar
mengajar. Model pembelajaran dapat digunakan sebagai seleksi, artinya guru
dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikan. (Rusman, 2016:133).

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 31 Agustus 2021 sampat tanggal=17 November 2021 di SMA Negeri 1
Ujungbatu pada tatap muka terbatas bahwa siswa kelas X masih banyak yang
tidak aktif dikelas selama proses belajar mengajar sebab metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru ialah metode ceramah. Penggunaan metode ceramah
kurang efektif, karena siswa hanya mendengarkan guru yang sedang menjelaskan
pelajaran, sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Meskipun guru memberikan sesi pertanyaan bagi siswa, tetapi hanya siswa aktif
saja yang memanfaat kesempatan bertanya, sedangkan siswa yang kurang aktif
lebih memilih diam saja atau bicara dengan siswa lain.

Hasil data yang didapatkan dari guru ekonomi kelas X IPS 1 SMA
Negeri 1 Ujungbatu bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini
didasarkan dari jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75 mencapai rata-rata 61,22 dari 36 siswa, dan
sekitar 39% siswa yang telah mencapai KKM pada Ujian Akhir Semester Satu
Tahun Ajaran 2021/2022.

Mempertimbangkan permasalahan diatas, sesuai dengan kurikulum 2013
SMA Negeri 1 Ujungbatu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk

mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu metode yang diyakini dapat



mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran yaitu
model discovery learning, yang dimana metode ini diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa.

Metode discovery learning merupakan salah satu.dari banyak metode
yang ada. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) tentang
metode pembelajaran penemuan-yang-dijelaskan dalam bagian kurikulum 2013
yaitu discovery learning adalah salah satu bagian dari teori belajar yang pada
dasarnya bertujuan untuk mengkoordinir peserta didik untuk dapat berperan aktif
dalam kegiatan belajara mengajar. Keaktifan yang dilakukan oleh peserta didik
dapat dilakukan dengan upaya dari peserta didik untuk dapat memperoleh
berbagai informasi sebanyak mungkin dari berbagai media kemudian siswa
memahami hal yang ditemuinya, dan guru akan bertugas sebagai pembimbing dan
membimbing siswa untuk bisa berpikir secara kritis, kreatif."Penggunaan model
ini sangat efektif dikarenakan siswa dituntun untuk mencari tahu bukan diberitahu
oleh guru.

Mata Pelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang
diwajibkan pada jurusan IPS di SMA Negeri 1 Ujungbatu. Dalam implikasinya
terdapat beberapa materi pembelejaran yang diajarkan diantaranya adalah materi
terkait dengan perkoperasian. Pada materi perkoperasian di kelas X IPS 1 siswa
diharapkan dapat menguasai pembelajaran. Hal ini tentunya menjadi menarik
untuk dapat mengkaji permasalahan yang diuraikan dengan melihat dari

penerpaan model pembelajaran discovery learning yang dapat digunakan untuk
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meningkatan keaktifan siswa dna juga hasil belajar yang dimilikinya sebgaai
bagian dari proses peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

diatas mak i AS it d enerapan Model
Pembelajarz : 'j k :.' Atka aktifan dan hasil
belajar siswa ke alam mata Pelajaran E} '_._. eri 1 Ujungbatu
yaitu:
dikelas

1. Kuran

membuat siswa

Batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan model discovery learning untuk dapat mengetahui akan tingkat
keaktifan dan jga hasil belajara yang dimiliki oleh peserta didik secara khusus

adalah siswa kelas X dalam mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Ujungbatu.
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1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat

merumuskan masalah penelitian ini yaitu: Apakah Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning o

meningkatkan Keaktifan danthasil belajar siswa kelas X

alam mengetahui

menambah wawasan para

Secara teorit il ®
ecara teoriti @ ““@

siswa mengenai pentingnya ma aran Discovery Learning di SMA

Negeri 1 Ujung Batu.
1.6.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan menerapkan pembelajaran discovery learning ini siswa dapat
lebih lebih aktif dalam pembelajaran dan berani dalam mencari tahu

hal-hal yang ingin diketahuinya
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b. Bagi Guru dan Sekolah

Sebagai informasi dan referensi dalam meningkatkan proses belajar

mengajar dikelas

i. dan dapat

elajaran terdapat
. Salah satunya

aknai sebaga

identifikasi masalah), ollection (Pengumpulan data), Data
Processing (Pengolahan data), Verification (Pembuktian), Generalization
(Generelasi).
1.7.2. Keaktifan siswa
Berbicara terkait dengan keaktifan siswa maka tidak akan lepas

dari proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam penelitian ini ada 8

indikator yang digunakan untuk penilaian antara lain:
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1. Visual Activities: a) Siswa memperhatikan penjelasan guru
dikelas, b) Siswa memperhatikan temannya  saat

mempresentasikan didepan kelas, c) Siswa memperhatikan

siswa

pembelajaran.

6. Motor Activities: a) Siswa mengatur kursi, b) Siswa memilih
materi dari buku berdasarkan apa yang sedang dibahas.

7. Mental Activities: a) Siswa menganalisis materi selama diskusi

b) Siswa terlibat dalam pemecahan masalah selama diskusi.
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Emotional Activities: a) Siswa menanggapi materi yang dipelajari,

b) Siswa menerima kritikan dari pendapat siswa lain.

1.7.3. Hasil Belajar

n suatu pembalajaran

‘ ‘ ‘5‘&‘5&“ .o‘ I.oleh siswa

f siswa dalam
angka. Hasil

i siswa melalui
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Model Pembelaja

-
(&,

a 5

. =3

=. —~

N

3 =

% N

o =

trol kondisi dan

tersebut. Pada

dilakukan oleh

LN

ajaran yang kan

yang akan digunakan, ada 2 strategi dalam perorganisasian yaitu
strategi mikro dan makro. Strategi mikro menjelaskan bagaimana
struktur isi pembelajaran yang berpendar pada satu konsep, prosedur
dan prinsip. Strategi makro adalah metode pengorganisasian isi
pembelajaran yang mencakup satu atau lebih konsep, prosedur dan

prinsip.

10
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b. Strategi penyampaian

Strategi penyampaian isi pembelajaran, materi yang akan digunakan

dalam proses pembelajaran.

Starani, 2012:51)
etode yang berupaya
memecahkan  suatu
Sani (2014:97-98) mengemukakan discovery learning adalah salah
stau proses dari inkuiri yang mana pada dasarnya menuntut tenaga

pendidik unutk dapat berlaku kreatif dan juga inovatif dalam

menerapakan suatu proses pembelajaran.
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b. Langkah-langkah

Menurut Dedikbud (2014:45) tahapan dalam pembelajaran yang

menerapkan discovery learning adalah sebagai berikut:

Ketika pengumpulan data berlangsung guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa mencari tahu jawaban sebanyak-banyak
untuk menguat hipotesis yang mereka kumpulkan(Syah,
2004:244). Nah, disini untuk mendukung hipotesis siswa mecari

informasi dengan cara membaca literatur, mengamati objek,
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mewawancarai subjek data secara langsung, dan melakukan
eksperimen sendiri.

4. Data processing (Pengolahan data)

“‘é

e

)

d
)

'\

2. Guru menyiapkan bahan atau media yang akan digunakan siswa
dalam proses penemuan yang akan dilakukan oleh siswa
3. Guru akan memberikan aturan kerja dalam melakukan proses

penemuan yang akan dicari siswa
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4. Guru menyediakan lembar kerja siswa (LKS) sebagai petunjuk

kerja atau bahan ajar yang berkaitan dengan masalah yang akan

dicari

. memberi siswa kendali atas bagaimana mereka belajar, memberi
mereka motivasi yang kuat untuk belajar dengan giat.
6. membantu siswa untuk memperkuat dan meningkatkan rasa

percaya diri mereka melalui proses penemuan ini.
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7. metode ini berpusat pada siswa, bukan berpusat pada guru.

Seorang guru hanyalah sebagai teman belajar yang membantu

ketika diperlukan.

2.2. Keaktifan Siswa

2.2.1 Pengertian Keaktifan
Sudjana (2005:72) mengemukakan Keaktifan siswa adalah

keikutsertaan dalam kinerja tugas belajar, terlibat dalam pemecahan
masalah, mengajukan pertanyaan kepada siswa atau guru lain, mencoba

menemukan berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan
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masalah, melatih disiplin diri, dan menilai efikasi diri berdasarkan hasil
yang dicapai.

Menurut Muslim (2001:16) didalam Salma (2015) siswa harus aktif

a. Psikologis merupakan pada hakikat belajar ialah suatu
proses psikologis dimana keadaan mental belajar siswa
dapat mempengaruhi minat aktif belajar.

b. Fisiologis merupakan kebutuhan fisik dan ketegangan otot

yang ditandai dengan kemampuan beradaptasi organ tubuh
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dan persendian, dan hal ini dapat mempengaruhi semangat

siswa untuk mengikuti kelas.

2. Faktor eksternal, merupakan faktor dari luar diri manusia/diri

keaktifan belajar siswa menurut Gagne dan Briggs (dalam martinis,
2007:84) antara lain:
1. Memberi semangat dan dorongan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar

2. Meningkatkan kompetensi belajar kepada siswa
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3. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kemampuan dasar
kepada siswa

4. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan

atan, sentuhan dan

secara maksimal.

2. Keaktifan intelektual: pikiran siswa harus diaktifkan untuk
memecahkan masalah, membentuk pendapat dan mengambil
keputusan

3. Keaktifan kemampuan mengingat: saat pembelajaran

berlangsung anak harus aktif menerima materi yang



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

19

disampaikan kedalam otak, dan pada akhirnya mereka akan
siap merekonstruksi apa yang mereka ingat.

4. Keaktifan emosional: dalam hal ini siswa diharapkan dapat

enjelasan guru
annya  saat
a memperhatikan

buku/referensi

pendapatnya selama

pertanyaan dan siswa

menjawabnya.

10. Listening Activities: a) Siswa mendengarkan penjelasan guru
dikelas, b) Siswa mendengarkan  kelompok lain
mempresentasikan didepan kelas, c) Siswa mendengarkan
temannya selama diskusi.

11. Writing Activities: a) Siswa mencatat pelajaran, b) Siswa

merangkum hasil diskusi.
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12. Drawing Activities: Siswa membuat grafik/gambar materi
pembelajaran.

13. Motor Activities: a) Siswa mengatur kursi, b) Siswa memilih

an yang telah berlangsung.
Sudjana (2010:22) gemukakan hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima
pengalaman belajar selama proses pembelajaran.

Dimyati dan Mudjiono (2009:200) mengemukakan hasil belajar

adalah proses belajar yang menentukan nilai belajar siswa melalui

kegiatan evaluasi dan pengukuran hasil belajar. Tujuannya untuk
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mengetahui  keberhasilan yang diperoleh siswa setelah kegiatan

pembelajaran yang berlangsung, dan pencapaian keberhasilan tersebut

ditunjukkan dengan skala nilai berupa huruf ataupun simbol.

pembelajaran
tor yang dapat

eto (2010:54)

sehingga kegiatan untuk bisa menghasilkan sesuatu hilang.
c. Psikologis merupakan intelegensi atau kecerdasan pada anak,
minat dan bakat, kematangan serta perhatian terhadap proses
pembelajaran.

2. Faktor Eksternal
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a. Keluarga, Faktor ini berkaitan dengan cara orangtua mendidik,

karena pendidikan utama manusia yaitu keluarga. selain itu faktor

lainnya kenyamanan rumah sehinnga siswa bisa belajar dengan

an masyarakat

hasil belajar

TN

<

b. Doni Setiawan Pramono (2018 enggunaan Metode Discovery Learning
untuk Meningkatkan Keaktifan dan Kompetensi Siswa pada Mata
Pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan” Penelitian ini
menyajikan penggunaan metode discovery learning untuk meningkatkan

keaktifan dan kompetensi siswa pada mata pelajaran Perawatan

Kelistrikan Kendaraan Ringan pada kelas XI TKR 3.
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. Iin Puji Rahayu, Agustina Tyas Asri Hardini (2019) “Penerapan Model

Discovery Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar

Tematik”. Penelitian ini menyajikan penggunaan media pembelajaran

an hasil belajar pada
S TIEREES 'o.
i 15 .ﬁ yaitu sama-

wAtY ‘0‘3

e AN

gunakan untuk

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X pada mata

pelajaran ekonomi.
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2.5. Kerangka Berpikir

Masalah

1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan

2.6. Hipotesis
Pada dasarnya : salah satu bentuk dari prakiraan yang

telah ditentukan oleh peneliti (A 0.68). Dalam penelitian ini hipotesis
yang diangkat adalah bahwasaya model pembelajaran discovery learning

memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan keaktifan dan hasil

belajar siswa kelas X pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Ujungbatu.
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= —

renioksi [J siius [ osara |

Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti melaksanakan apa yang telah
dirancang pada RPP, yaitu model pembelajaran discovery learning
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi dikelas X.
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. Pengamatan (observing)

Dalam tahap ini, yang akan bertindak sebagai pengamat adalah guru mata

pelajaran ekonomi dan 1 orang observer yang memahami mata pelajaran

yerakhir. Hasil
merancanakan
2litian ini terdiri
mengkaji, serta

/ang terjadi pada

Menyusun rencana pembelajaran, lembar pengamatan dan sebagainya.
Melaksanakan kembali pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning.

melakukan pengerjaan pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan

model pembelajaran discovery learning.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

28

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ujungbatu. Waktu

pelaksaan penelitian akan dilakukan pada semester genap 10 Mei-31 Mei 2022.

MA Negeri 1
elitian nya

adalah u ﬁ‘ ! ifan dan ha : IPS 1 SMA

b) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

RPP merupakan pedoman bagi guru yang berisikan berbagai pokok
pelaksanaan proses pembelajaran yang akan dilakukan di kelas..
c) Buku Paket
Buku paket siswa merupakan pegangan siswa yang digunakan

sebagai pedoman atau sumber informasi siswa dalam pembelajaran
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d) Alat Evaluasi

Alat evaluasi biasanya berupa tes yang telah dipersiapkan oleh

guru untuk mengukur tingkat pemahaman siswa.

an digunakan

penelitian ini,
menggunakan
es. Penggunaan
ampuan siswa
alah tes tertulis yang

indikator yang

mengamati tingkah laku siswa selama kegiatan pembelajaran. Observasi
keaktifan siswa dan observasi penggunaan metode discovery learning. Pada
observasi keaktifan siswa lembar observasi dibuat dalam bentuk “I”. Jika

obyek yang diamati sesuai dengan indikator pada lembar observasi maka

observer tinggal memberi tanda “I” pada kolom indikator.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Siswa
No. Aktivitas Nomor Pernyataan
1 Visual Activities 1,2,3,4
2 Oral Activities 56,7,8
3 istening Activities
4_ Wiiting Activitie

wiilg -
A

£ 2 8 2 e

. Siswa mendengarkan kele ain mempresentasikan didepan kelas
11. Siswa mendengarkan temannya selama diskusi
12. Siswa mencatat pelajaran
13. Siswa merangkum hasil diskusi
14. Siswa membuat grafik atau diagram/gambar materi pembelajaran
15. Siswa mengatur kursi

16. Siswa memilih materi dari buku berdasarkan apa yang sedang dibahas
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17. Siswa menganalisis materi selama diskusi
18. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah selama diskusi

19. Siswa menanggapi materi yang dipelajari

OB WIN| -

Keterangan:

1. Guru mengajukan pertanyaan untuk memotivasi siswa melakukan
penemuan

2. Guru memberitahukan kepada siswa tentang kegiatan belajar yang dapat
mengarahkan pada kesiapan penemuan

3. Guru memeriksa siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan melalui

penemuan
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4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah sehingga siswa dalam membuat hipotesis

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuktikan

3.5. Sumber Data Pene
a) Data Primer

Data primer ini merupakan data utama didalam penelitian ini yaitu
keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X
IPS 1 SMA Negeri 1 Ujung Batu

b) Data Sekunder
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Data sekunder ini merupakan data pendukung didalam penelitian

ini yaitu berupa data dokumentasi penelitian penggunaan discovery

learning.

gunakan untuk
serta kemapuan
a sebelum kita

butir-butir soal

b)

dan mengadakan pencatatan prilaku secara sistematis dengan cara
observasi atau melihat siswa melalui individual atau kelompok secara
langsung (Purwanto,2013:149).

Sebelum  melakukan  sebuah  observasi  peneliti  akan

mempersiapkan indikator-indikator dari perilaku yang diamati dan
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kemudian peneliti membuat lembar observasi supaya bisa mempermudah
penelitian saat melakukan observasi.

c) Dokumentasi

ini juga bisa
an adanya foto

kan penelitian

Untuk mengetahui keaktifan siswa dapat dilihat dari penilaian dari
hasil lembar penilaian observasi. Skor dari pernyataan dijumlah dan
dibagi dengan skor maksimal dari seluruh pernyataan. Untuk memperoleh

persentase skor keaktifan dapat menggunakan rumus berikut:

_ Xindikator yang muncul
~ Yindikator maksimal

x 100%
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Untuk mengetahui hasil skor presentase keaktifan siswa setiap
siklusnya dengan cara membandingkan hasil dari rata-rata persentase skor

keaktifan-keaktifan belajar antar siklus. Hal ini digunakan untuk

menget lvititas _si ingkat atau tidak.
hui dalam
@ﬁ'h&iil@m ingkat keaktifan
QA R %’?f
Si tinggi i {ﬁ erhasilan dari
keakti di
i
ntase Keaktifa
ntase -
ka .OQ%.] =
70 \
a 609
! R
Sumb
& L]
Jadi k Ikatakan baik apabila

mencapai paling
Hasil belajar siswa

Sama dengan halnya dengan keaktifan siswa yang diukur dengan
tahapan observasi, hasil belajar siswa pun dapat dikaji dan dihitung
dengan menggunakan tekni-teknik analisis data kuantitatif. Dalam
penelitian ini rancangan perhtiungan yang dilakukan adalah dengan
melakukan sebuah tes yang dilakukan diakhir. Hasil atau perolehan dari

nilai tersebutlah yang kemudian dijadikan sebagai analisis hasil belajar
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peserta didik yang dapat dilakukan dengan menggunakan teknik atau

rumus sebagai berikut:

DI disay yepepe fur udwnyo(

Yni =Jumlah siswa

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

Yni = Jumlah seluruh siswa

Untuk bisa mengetahui daya serap peserta didik dari hasil belajar

dapat dianalisis dengan sebagai berikut:
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Objek Penelitian

AeR AN

)
%
A 0.

Akreditasi
7. Tahun Berdiri
8. SKPendirian Sekolah
9. Status Kepemilikan
10. Alamat Sekolah
11. RT/RW

12. Kode Pos

11981

- 48/Pen.SMA/UB/1981

: Pemerintahan Daerah

- JI. Jenderal Sudirman No.17

1 2/10

: 28454

38
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13. Kelurahan : Ujung Batu
14. Kecamatan : Kec. Ujung Batu
15. Kabupaten/Kota : Kab. Rokan Hulu

olah yang memiliki
tinggi prestasi,

terhadap anak,

Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia serta mammpu
memberikan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mengembangkan  dan  memanafaatkan  pendidikan  yang
berlandaskan pada pengembangan IPTEK guna meningkatkan

keterampilan penggunaan dan pemanfaatan teknologi


mailto:smansauba@gmail.com
http://www.smansaubt.sch.id/
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3. Menjalankan proses pembelajaran yang efektif dan juga efieisn

guna menghadapi berbagai tantangan global saat ini.

4. Proses pengembangan diri peserta didik yang dilakukan dengan

13.Melakukan kegiatan sekolah anti narkoba.
14.Menjadi sekolah sehat.
15.Menjadi sekolah panutan.

16.Mnejadi sekolah yang keren.
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4.1.3. Pembelajaran

Pembelajaran di SMA Negeri 1 Ujungbatu dilaksanakan mulai dari

pukul 07.30-10.10. Jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran

b)

menjadikan RPP ini sebagai landasan dalam menjalankan kegiatan

proses pembelajaran dengan tenaga pendidik. Materi yang dipelajari
pada siklus ini sesuai dengan kompetensi dasar perkoperasian.
Mempersiapkan media pembelajaran.

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang disajikan

guru dalam bentuk rangsangan kepada siswa menemukan



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

42

penemuannya sendiri. Rangsangan ini yang akan membuat gambaran
dan pola pikir siswa terhadap materi yang akan dipelajari lebih

optimal. Oleh sebab itu diperlukan media pembelajaran yang

edia yang digunakan

TS e 1

gan guru engampu dan
&

[i’ inisi Koperasi,
o
“Ciri- Koperasi, Azas dan

siswa, Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu materi perkoperasian dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning.

Guru memberikan pengantar materi kepada siswa mengenai materi
sebelum siswa melakukan penemuan untuk memperjelas apa yang akan

dipelajari siswa.
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Setelah diberikan pengantar materi untuk melakukan penemuan

guru membagi 4 kelompok, yang setiap kelompok berisi 9 orang. Guru

akan meminta siswa menyiapkan buku dan handphone maksimal 4 dalam

yang tersisa sekitar waktu 25 menit. Selama melakukan proses penemuan
guru menunggu siswa dengan melakukan pengamatan dikelas terhadap
proses pembelajaran. Apabila ada siswa yang mengalami kesulitan guru
akan membantu memberikan informasi/data yang dibutuhkan siswa

dalam melengkapi hasil penemuan
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Sisa waktu sebelum pergantian waktu pembelajaran guru meminta

siswa untuk membaca materi dan menyiapkan diri untuk pertemuan

selanjutnya.

dan juga menjelaskan materi dari pertemuan 2 kepada siswa dan
memberikan reward kepada siswa yang aktif dan kelompok yang telah
maju dan mempresentasikan hasil diskusi berupa penambahan nilai oleh

guru mata pelajaran di akhir semester.
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c. Ulangan Harian siklus 1 (Selasa, 17 Mei 2022)
Setelah pelaksanaan pertemuan 1 dan 2 peneliti memberikan tes

hasil belajar pada materi perkoperasian yang telah dijelaskan oleh guru

.ihﬂ

gL

g
o
g
g
o

peserta didik masih berada pada tahapan presntase yang rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perolehan yang belum mencapai indikator yang
telah ditetukan oleh peniliti..

Dari hasil observasi pada siklus | terdapat beberapa uraian

permasalahan sebagai berikut:
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1. Siswa masih memiliki tingkat keaktifan yang rendah terutama saat
bertanya kepada guru.

2. Siswa sudah aktif dalam diskusi kelompok saat proses penemuan.

tas  ya > b pelaksanaan

2fleksi dan evaluasi

pembelajaran

2. Guru harus mampu mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan

menciptakan kesadaran mengenai pentingnya pembelajaran.
Berdasarkan refleksi pada siklus | dapat disimpulkan bahwa hasil

dari siklus 1 masih belum mencapai indikator keberhasilan tindakan
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kelas. Oleh karena itu diperlukan perbaikan pada siklus Il untuk

meningkatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

4.2.3. Siklus 11
1) Tahap Pe

empersiapkan

pembelajaran

guru dalam
penemuannya sendiri. Rangsangan ini yang akan membuat gambaran
dan pola pikir siswa terhadap materi yang akan dipelajari lebih
optimal. Oleh sebab itu diperlukan media pembelajaran yang
mendukung proses penemuan. Dalam hal ini media yang digunakan

adalah handphone, spidol, papan tulis, dan lainnya.

c. Persiapan materi pembelajaran
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Materi pembelajaran berdasarkan diskusi dengan guru pengampu dan
sesuai silabus dari mata pelajaran ekonomi. Materi pembelajaran yang

dipilih meliputi peran dan manfaat koperasi, perangkat organisasi

asi, konsep Sisa Hasil

S 'o@‘
g

n koperasi,

elasa, 24 Mei 2022
7.30 s/d 08.10
berdoa, guru

u memberikan

guru diawal pertemuan. Kemudian guru memberikan pertanyaan dan
meminta siswa memecahkan masalah terkait materi perkoperasian yang
berupa memberikan pendapat mereka pada video penggelapan dana oleh
pengurus koperasi serta video simulasi pembentukan koperasi, siswa
diminta mencari langkah-langkah pendirian koperasi untuk dilakukannya

proses penemuan.
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Kemudian siswa mencari penemuan dengan cara mendiskusikan
pertanyaan yang telah diberikan. Siswa diizinkan menggunakan

handphone maksimal 4 untuk pemutaran video serta keperluan untuk

ama . berlangsung guru

S Vnpnattly ;

a ada yang

9

\\ &

D

g\%\‘é\“i

Y wb
<

hadir.

Guru memberikan rangsangan serta motivasi mengenai
pembelajaran yang akan dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan tahap
penyampaian hasil dan penarikan kesimpulan dengan memulai diskusi
kelompok yang dipresentasikan oleh kelompok 3 dan 4 dengan durasi

waktu 31 menit. Pada diskusi pertemuan siklus ini berjalan dengan lancar
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karena sudah ada beberapa siswa yang sudah mau mengemukakan

pendapatnya mengenai pertanyaan yang diajukan dan anggota kelompok

sudah ada beberapa ikut partisipasi membantu temannya mencari

mengingat terbatasnya waktu dalam pertemuan pembelajaran.

4.2 4. Refleksi Siklus 11
Pelaksanaan siklus Il ini lebih baik dari siklus I. Siklus ini terlihat

sudah terbiasa dalam pelaksanaan model pembelajaran discovery learning.
Siswa sudah mulai aktif dalam membantu temannya menemukan jawaban

serta memberikan pendapat dan bertanya saat diskusi berlangsung. Hasil
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tes tertulis pada saat ulangan harian siklus Il meningkat dibandingkan
siklus I. Namun masih ada kekurangan pada siklus Il dibandingkan siklus |

yaitu pada pertemuan ketiga waktu yang dibutuhkan melebihi waktu yang

‘_

7
“
7

kesalahapahaman berpikir dalam memperhatikan berbagai hal yang
terjadi dalam penerpaan model pembelajaran discovery learning.
Observer melakukan pengamatan selama pembelajaran dikelas dengan
mengisi lembar observasi yang disediakan oleh peneliti. Sebelum

dilakukannya pengisian lembar observasi observer telah dijelaskan
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bagaimana cara pengisiannya. Berikut ini tabel hasil dari observasi

pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada siklus I.

Tabel 4.1.

diatas maka
fang dilakukan oleh
: i pelaksanaan
dis
“

overy learning

ktikan dengan

yang dilakuakn terhadap ting akfifan yang dimiliki oleh siswa.
Tabel 4.2.
Hasil observasi Keaktifan Siswa pada Siklus |
Jumlah Jumlah
No. Nama Siswa Indikator Indikator
Muncul | Tidak muncul
1 | Abdul Gani. Z 6 14
2 | Abibah Asyhar Fadillah 13 7
3 | Adil Sidik Nuriman 4 16
4 | Afdal Arif 5 15
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Jumlah Jumlah
No. Nama Siswa Indikator Indikator
Muncul | Tidak muncul
5 | Aivon Enjelica 12 8
6 | Amos Nainggolan 14 6
7 | As 10
8 d
i
iagian

1 r

1

i A

1 I -

1 ¥ ERIVE

18 - | 5

19 s B b= 55

20 ayanti

21 dN

22 Salw. ]

23 3]
24 9
25 16
26 | Re P 1
27 | Rhe I 15
28 | Riby Le 8
29 | Rilke Aprel t 8
30 | Riquelme Arjen 3 17
31 | Salwa Nadiva Hamid 7 13
32 | Suci Monia Manik 7 13
33 | Tanara Almustalul Akla 7 13
34 | Wildan Ramazaky 5 15
35 | Witri Wahyuningsih 9 11
36 | Zulyan Fitrah Rivaldo 7 13

Jumlah 272 448

53

Melihat perolehan data yang dihasilkan diatas maka pada dasarnya

dapat dilihat terdapat 272 jumlah keseluruhan indikator yang dinyatakan
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dari jumlah siswa sebaanyak 36 siswa. Langkah selanjutnya setelah
memperoleh hal tersebut adalah dengan melakukan tahapan perhitungan

dalam bentuk presentase yang dapat dilakukan dengan menggunakan

diatas, maka

c. Pengamatan terhadap hasil belajar kognitif siswa
Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya bahwasanya untuk

dapat mengukur nilai hasil belajar kognitif siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan sebuah tes. Dalam penelitian ini, tes soal diberikan kepada
siswa dengan mengambil tema terkait dengan pengkoperasian yang

terdiri atas 15 pertanyaan yang diajukan kepada 36 siswa dengan waktu
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pengerjaan yang dilakukan selama 40 menit. Dari hasil perolehan
perhitungan tes tersebut memperoleh:

Tabel 4.3.

N

LY

‘ ﬁ.w
b‘-

bahwasanya dalam menera ahapan obervasi ini, peneliti dibantu
oleh dua orang sumber atau observer yang diyakini dapat meningkatkan
dan juga memiliki andil yang cukup lama dalam dunia pendidikan. Dari

hasil obervasi tersebut menunjukkan bahwasanya:
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Tabel 4.4.
Hasil Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning
No. Nama Observer Persentase
1 | David Siswanto, S.Pd 100%

Nur Hairani Lestari

No. Indikator
Tidak Muncul
1 | Abdul Gani. Z 10 10
2 | Abibah Asyhar Fadillah 16 4
3 | Adil Sidik Nuriman 9 11
4 | Afdal Arif 10 10
5 | Aivon Enjelica 2 18
6 | Amos Nainggolan 19 1
7 | Assyifa Aprilia 15 5
8 | Atira Zona Fadriyah 12 8
9 | Bintang Ratu Aulia 13 7
10 | Candra Eko Maulana 9 11
11 | Chindi Aulia Putri Siagian 17 3
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Jumlah
No. Nama Siswa Indikator Ju_mlah
Indikator
Muncul Tidak Muncul
12 | Damar Santiko 12 8
Daud ikar Simatupang 11
0

ool fwloliz il o LYY

1‘ LN

[ Y [\

Rilke Aprelya Benedicta |,
Arjen Robban| T |
P i )

[N
ol Rlw s~alS

w
[op}
N
=
E
]
n
E.
s8]
=y
[N
IS

Jumlah 293

Langkah selanjutnya setelah memperoleh data diatas adalah
dengan mengubahnya menjadi data dalam bentuk presentase. Hal ini
dilakukan untuk dapt memudahkan peneliti dalam menganlisis dan
menginterpretasikan data yang diperoleh yang dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus atau perhitungan sebagai berikut:
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Jumlah skor

Keaktifan siswa =

Y
= 720xlOO%

Berikut hasil data yang diperoleh:

Tabel 4.6. Nilai Hasil Belajar Siswa

x100%

Skor maksimal

ada Siklus 11

Nilai Kognitif Siswa Siklus |

Nilai

Nilai Terendah

47

Nilai Tertinggi

100

Jumlah Siswa Tuntas

25

Jumlah Siswa Belum Tuntas

9

Rata-rata

79

Presentase Ketuntasan (%)

74%
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Menilik dari perolehan data diatas maka pada dasarnya dapat
dilihat bahwasanya hasil yang diperoleh dalam siklus dua ini mengaalmi

peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai nilai presentase

berkala pada siklus | da maka pada dasarnya perbandingan
data yang diperoleh dari kedua siklus tersebut dalam lingkup keaktifan

siswa digambarkan sebagai berikut:
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59,3

annl

yuwww

\Iegﬁﬂ'ﬁﬁtfsrbq;w »

s

Wy,

\ \

*’ sarnya berada pada kisaran
<

bahw elitian penggunaan model

A\ Y

angka 70%. . % ‘
pembelajaran discovery k meningkatkan keaktifan siswa
mengalami kegagalan walaupun terjadinya peningkatan keaktifan siswa

dalam proses belajar mengajar pada siklus I dan I1.

c. Hasil Belajar Siswa

Perhitungan selanjutnya yang dilakukan adalah dengan menghitung

hasil belajar siswa. Langkah ini dilakukan dengan menghitung perolehan
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kognitif dengan dilakukannya tes tertulis. Hasil dari tes tertulis ini dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.7.

b\ ot

| -

=4
d
claj
g
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tersebut.

4.4. Pembahasan
Menurut Sudjana (2005:49) metode discovery learning adalah

metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga
anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu
tidak melalui pemberitahuan tetapi sebagian atau ditemukan sendiri.

Dengan kata lain, metode discovery merupakan metode pembelajaran
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yang penyampaian materi tidak disajikan langsung oleh guru, tetapi
siswa dituntut aktif dalam menemukan materi pembelajaran.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa model pembelajaran

aksanakan 2

discovery
dian hasil dari
dan siklus 11

masih pada

wth
S
Q
2
5
3
>
3

A

.‘
>
Q
QD
=
o
=
D
(%2}
@D
>
—+
QD
w
@D

sementara siswa yang tuntas sebanyak 23 orang dan belum tuntas 13
orang. Begitupun pada siklus 1l mengalami peningkatan dengan rata-rata
79, presentase ketuntasan 74% sementara siswa yang tuntas sebanyak 25
siswa dan belum tuntas sebanyak 9 siswa.

Kelemahan dari peneliti yang menyebabkan rendahnya keaktifan

dalam pencapaian indikator keberhasilan adalah peneliti kurang mampu
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membangkitkan siswa untuk tertarik dan aktif mengikuti pembelajaran

berlangsung. Siswa lebih cenderung diam, mendengarkan hasil serta

mengikuti hasil yang disampaikan oleh teman didepan kelas.

eh Kharisma Sabekti

ak i&gﬂlﬁjdsmmﬁf elitian ini juga

0 fd yatakan Metode
’ Kompetensi
A

i (2019) yang
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5.1. Simpulan

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

i dilakukan pada mata
R LAEESS M
T,
o
kkan dengan

pada siklus |

ini presentase

AEAEN

Vaan

mencapai 39%. Pada siklus I'rata-rata nilai kelas 76,86 dan presentase
ketuntasan mencapai 64%. Kemudian pada siklus Il rata-rata kelas

mencapai 79 dan presentase ketuntasan mencapai 74%.

66
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini antara lain

1. Karena keterbatasan waktu dalam setiap pertemuan yang mana alokasi

waktu 2x20 meni sehingga pelaksanaan pen 'aran kurang maksimal.

memberikan penjelasan su

3. Untuk pendidik diharapkan dapat memberikan rangsangan yang lebih
baik lagi sehingga dapat membuat siswa lebih aktif saat pembelajaran
berlangsung.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan waktu lebih
baik dan melaksanakan penelitian secara optimal sehingga dapat

mencapai indikator keberhasilan pada siklus yang dilaksanakan.
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